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Article History Abstract
Submitted date: Myths are stories about gods and goddesses who are connected with supernatural
2024-08-04 powers, used by ancestors as instruments to interpret phenomena that could not be
Accepted date: explained. The existence of myths functions as an educational tool to instill specific
2024-08-29 cultural values and beliefs. This exploration is directed at comparing the myths of
Published date: Mount Semeru and Mount Kunlun to gain further enlightenment regarding the cultural
2024-09-05 values in the two stories. The research was managed using a comparative descriptive
research method through a literature study as a data collection technique. Research has
Keywords: found that the cultural values that are common among the people are that mountains

are believed to be the house of gods and other creatures, the peaks of both mountains
are trusted to be places where humans cannot pass, and several gods and goddesses
are said to have helpers in the form of animals. The differences in cultural values
accepted by society are in the form of differences in figures that are prioritized in their
distribution and what is prioritized in their transmission in myths. That way, it is
known that each region and country still has unique characteristics and specialties in
its cultural life, which are reflected in mythical stories.

cultural value; myth:
Mount Semeru;
Mount Kunlun

Abstrak

Kata Kunci: Perbandingan nilai-nilai budaya dalam mitos Gunung Semeru dan Gunung

Gunung Kunlun; Kunlun: Kajian deskriptif komparatif

Gunung Semeru; Mitos merupakan kisah dewa-dewi yang berhubungan dengan kekuatan ghaib dan

mitos; nilai budaya digunakan nenek moyang sebagai instrumen untuk menafsirkan fenomena yang sulit
dijelaskan dengan akal. Keberadaan mitos dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan
untuk menanamkan nilai budaya maupun kepercayaan tertentu. Penelitian ini
bertujuan membandingkan mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun agar diperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
kedua kisah. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif komparatif, melalui
studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini menemukan nilai
budaya yang dilazimkan penduduk kedua negara bahwa gunung diyakini sebagai
tempat tinggal para dewa dan makhluk gaib lainnya, puncak kedua gunung dipercaya
sebagai tempat yang tidak dapat dilalui manusia, serta beberapa dewa-dewi yang
tercatat dikisahkan memiliki hamba hewan. Adapun perbedaan nilai budaya yang
diterima berupa perbedaan tokoh yang diutamakan penyebarannya serta hal yang
dipentingkan penyampaiannya dalam mitos. Dengan begitu, diketahui bahwa setiap
daerah dan negara masih memiliki ciri khas dan keistimewaan dalam kehidupan
budayanya yang tercermin dalam kisah mitos.
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1 Pendahuluan

Masa ini, mitos masih menjadi sebuah kata yang tertanam dalam kehidupan dari berbagai negara.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mitos memiliki pengertian sebagai narasi mengenai dewa-
dewi yang berkaitan pada kekuatan ghaib, juga kisah riwayat jagat raya atau suatu bangsa yang
memuat urusan ajaib (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional ,2008). Mitos merupakan kisah
yang menceritakan tokoh dengan perbuatan dan kejadian paranormal (Alam & Qudsi, 2017), serta
dapat diartikan sebagai sebuah cerita yang berbentuk simbolik, menggambarkan suatu kejadian baik
secara nyata maupun imajiner, dan acap bersangkutan dengan silsilah atau peralihan alam, dewa-dewi,
dunia, keunggulan atas kodrat manusia, awam, serta bahadur (Cremers, 1997). Mitos sanggup
dikatakan sebagai sarana yang digunakan oleh nenek moyang untuk menafsirkan fenomena yang
tidak dapat dijelaskan; baik dalam bidang alam, sosial, ataupun spiritual (Zhang, 2017).

Keberadaan mitos juga memiliki fungsinya sendiri. Sampai saat ini mitos digunakan sebagai
sarana pendidikan demi menguatkan nilai budaya, norma sosial, ataupun kepercayaan tertentu. Mitos
masih digunakan sebagai pegangan masyarakat untuk membina kesetiakawanan sosial. Sebagai kisah
yang mencerminkan kebudayaan suatu bangsa, mitos dapat menyampaikan pesan-pesan yang bersifat
transformatif, maka itu dapat digunakan sebagai perangsang untuk mengembangkan kreativitas
dalam berpikir pula (Iswidayanti, 2007).

Pembahasan berkenaan mitos masih menarik perhatian banyak orang hingga saat ini sehingga
penulis terinspirasi untuk membandingkan kisah mitos berlatar tempat gunung dari dua negara yang
berbeda, yaitu mitos Gunung Semeru dari Indonesia dengan mitos Gunung Kunlun dari Tiongkok.
Penulis mengkhususkan untuk mengungkapkan nilai-nilai budaya pada saat itu terhadap dewa-dewi
dan makhluk lain yang diyakini berada di Gunung Semeru dan Gunung Kunlun, dengan hanya
membandingkan persamaan dan perbedaan nilai-nilai budaya yang tertulis, tanpa membandingkan
atau mengaitkan dengan sejarah di luar kedua catatan tersebut. Nilai budaya merupakan suatu poin
yang sudah terkandung serta disetujui oleh masyarakat sebagai kelaziman bentuk tindakan dan
tanggapan pada suatu keadaan (Ramadinah dkk.,2022), juga tercipta dari akal budi manusia sebagai
makhluk sosial untuk memahami konsep kehidupan (Septemuryantoro, 2020). Gunung memegang
peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat, terutama masyarakat yang bermukim di sekitar
gunung (Noviana, 2008).

Penulis memilih mitos Gunung Semeru dan mitos Gunung Kunlun untuk dibandingkan karena
kedua kisah memiliki status yang cukup serupa di negara masing-masing, yaitu memiliki kisah
sebagai gunung yang sakral. Selayaknya diketahui sampai era modern saat ini, Gunung Kunlun secara
mitos sudah tidak diragukan memiliki posisi sebagai gunung suci yang paling penting dalam sistem
mitologi Tiongkok. Diterangkan bahwa selama ribuan tahun, tidak ada gunung yang dapat menyaingi
status Gunung Kunlun sebagai gunung yang sakral (Niu, 2016). Gunung Kunlun bahkan diakui
sebagai nenek moyang dari ribuan gunung di Tiongkok (Ma, 2016). Sedangkan di Indonesia, juga
terdapat Gunung Semeru yang tercatat keagungannya dalam karya literatur. Berdasarkan kisah yang
dieksplorasi oleh penulis, Gunung Semeru secara mitos merupakan ‘asal’ dari beberapa gunung lain
yang juga dianggap sakral di Indonesia (Nurhajarini & Suyami, 1999). Pernyataan ini dikuatkan
dengan penjelasan lain yang mengatakan bahwa Gunung Semeru adalah ‘ayah’ dari Gunung Agung
di Bali, Indonesia (Agustin, 2021).

Demi mendukung penelitian, penulis menggunakan kisah mitos Gunung Semeru yang tercatat
pada Kitab Tantu Panggelaran dari buku Kajian Mitos dan Nilai Budaya dalam Tantu Panggelaran

(1999); serta mitos Gunung Kunlun yang tercatat dalam Shanhai Jing {1117##42) (2014) pada bab
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XiCi San Jing (P8 =%2) | Hai Nei Xi Jing (#MNPELE), Hai Nei Bei Jing (MPNILE), dan
Da Huang XiJing (K FCPH42) sebagai acuan sumber informasi.

Adapun penelitian terdahulu yang menginspirasi penulis dalam menentukan arah penelitian,
terutama penelitian berjudul Architectural Spaces That Influenced by Each Other under the Mythical
Universe Mode ——Taking Sumeru and Kunlun as Subjects (Xu, 2021). Dalam penelitian tersebut,
peneliti terdahulu membahas bahwa arsitektur Tiongkok kuno acap dipengaruhi oleh bidang
keagamaan, terutama agama Buddha. Dengan begitu, peneliti terdahulu memfokuskan penelitian
pada perbandingan arsitektur Tiongkok kuno yang terpengaruh oleh ajaran agama Buddha yang
berasal dari Gunung Sumeru di India dengan arsitektur yang terpengaruh dengan kisah mitos nasional,
yaitu mitos Gunung Kunlun.

Penelitian lain yang membahas status Gunung Kunlun nan suci secara mitos, asal nama dan posisi
gunung kunlun dalam kisahnya, serta kondisi psikologi agama masyarakat Tiongkok kuno (Niu,
2016); dilengkapi dengan penelitian yang membahas tentang mitos dewa-dewi dan makhluk lain di

Gunung Kunlun dalam Shanhai Jing {1L1##2) dan bagaimana pandangan masyarakat pada kisah-

kisah tersebut di zaman modern (Chen, 2017) telah membantu penulis dalam memahami mitos
Gunung Kunlun lebih lanjut. Penelitian yang berkaitan juga ada yang membahas hubungan lokasi

Gunung Kunlun secara mitos dalam Shanhai Jing {Il11##42) dengan posisinya secara geografis
dalam dunia nyata (Zhou, 2008), sehingga memotivasi penulis untuk menyesuaikan data berdasarkan
lokasinya. Penelitian mengenai perbandingan mitos berlatar tempat Gunung Kunlun dan Gunung
Changbai — atau yang dikenal sebagai Gunung Baekdu — (Ma, 2016) masih membantu penulis dalam
mengarahkan perbandingan yang akan dilakukan pada kisah-kisah mitos yang telah ditentukan.

Dalam penelitian-penelitian terdahulu, kerap disebutkan bahwa mitos dalam Gunung Kunlun
memberikan pengaruh pada kehidupan modern (faktor intrinsik yang diimplementasikan pada hidup
sehari-hari). Meski begitu, peneletian-penelitian tercatat belum menyebutkan perbandingkan antara
penghuni Gunung Kunlun dengan gunung lainnya (faktor intrinsik yang dibandingkan dengan faktor
intrinsik pada cerita lainnya).

Pembaharuan yang dilakukan adalah dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada
perbandingan nilai budaya dari Indonesia dan Tiongkok berdasarkan kisah mitos yang diyakini telah
terjadi di Gunung Semeru dan Gunung Kunlun.

Penulis memberikan batasan penelitian yang hendak dilakukan agar pembahasan tetap sejalan
dengan fokus penelitian. Batasan tersebut mencakup:

e Mengeksplorasi kisah mitos Gunung Semeru, dan tidak akan meluas pada kisah sama di
tempat lain yang tercatat pada literatur maupun mitologi lain.

e Mengeksplorasi kisah mitos Gunung Kunlun, dan tidak akan meluas pada kisah sama di
tempat lain yang tercatat pada literatur maupun mitologi lain.

e Mengkaji kisah dewa-dewi ataupun makhluk lainnya yang diyakini berada di kedua
gunung.

e Tidak menyertai kisah asal-usul hal lain di luar ketiga batasan di atas, seperti tanaman
suci dan kegunaannya, ataupun berbagai hasil tambang yang ada.

Tujuan dan hasil akhir yang didapatkan dari penelitian adalah:

e Menggali nilai budaya kedua negara pada saat itu berdasarkan komparasi kisah-kisah
mitos dari buku Kajian Mitos dan Nilai Budaya dalam Tantu Panggelaran (1999) dan
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Shanhai Jing {ILI#42) (2014) sebagai acuan sumber, tanpa membandingkan sejarah di
luar kedua catatan tersebut.

2 Metode

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif komparatif, yaitu meninjau data dengan
memaparkan data yang telah terhimpun dari suatu penelitian, tanpa adanya maksud untuk
menghasilkan kesimpulan yang berlaku secara umum.

Teknik pengumpulan data yang dipakai penulis adalah dengan cara studi pustaka. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan buku Kajian Mitos dan Nilai Budaya dalam Tantu Panggelaran

(1999) dan Shanhai Jing (ILEE) (2014) menjadi data esensial, dan artikel penelitian lainnya
menjadi data sekunder.

Berdasarkan tiga teks rujukan yang berbeda, kedua kisah mitos merupakan karya sastra berbentuk
prosa. Teks prosa adalah karangan yang menyingkap kejadian secara jelas tanpa ada keterikatan
dengan syarat-syarat tertentu (Zainuddin, 1992). Teks prosa bisa dipahami pula sebagai karangan
bebas tanpa susunan irama, serta dibedakan dari jenis sastra puisi (Hawa, 2017). Baik mitos Gunung
Kunlun maupun Gunung Semeru memenuhi ciri-ciri dari prosa lama, yakni rangkaian kalimat
membentuk paragraf; memiliki tema dan alur kisah; dalam cerita terdapat tokoh, latar tempat, urutan
peristiwa, dan amanat; serta kisah tidak dipengaruhi oleh sastra budaya barat, dan mengandung kisah
zaman dahulu (Fitriani dkk., 2020).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan mitos, Gunung Semeru diceritakan sebagai gunung yang suci di Pulau Jawa pada
zaman kuno, bahkan hingga Pulau Bali. Hal tersebut disebabkan oleh keberadaan kisah berpindahnya
Gunung Semeru — yang dalam teks Kitab Tantu Panggelaran masih disebut sebagai Gunung
Mahameru — dari India ke Pulau Jawa berlandaskan titah Batara Guru, selaku dewa utama dalam
kepercayaan Hindu (Prasetya, 2011). Oleh sebab itu, Gunung Semeru dalam mitosnya kerap dianggap
sebagai kawasan tinggal para dewa, serta sebagai penghubung antara dunia manusia dan kayangan
oleh masyarakat Jawa dan Bali (Holt, 2000).

Tertulis dalam Shanhai Jing {Il1i##42) sebagai catatan sejarah geografis paling awal di

Tiongkok, adapun mitos Gunung Kunlun yang dikisahkan terletak di bagian barat laut Tiongkok,
dengan radius 800 mil dan ketinggian lebih dari 2.500 mil. Rakyat Tiongkok zaman kuno percaya

bahwa Gunung Kunlun adalah tempat bersemayamnya berbagai dewa, yakni Tianshen Huangdi (K
HET ), Xiwangmu (P85 £ £}), Leishen Feng Long (EMFE[E), dan lain-lain (Chen, 2017).

Berikut adalah hasil yang diperoleh penulis terhadap perbandingan Gunung Semeru dan Gunung
Kunlun secara mitos.

Tabel 1: Perbandingan Mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun

No. Gunung Semeru Gunung Kunlun

1 Gunung yang bergerak dari India ke Pulau  Gunung yang terletak di bagian barat laut
Jawa (Provinsi Jawa Timur) berdasarkan Tiongkok. Radius 800 mil dan ketinggian
perintah Batara Guru. lebih dari 2.500 mil.

2 Sebagai kawasan tinggal para dewa, serta Tempat bersemayamnya berbagai dewa.
penghubung antara dunia manusia dan
kayangan.
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Dalam menelusuri kedua mitos, dapat disadari bahwa kedua mitos gunung memiliki nama yang
serupa dengan gunung dan pegunungan yang ada dalam dunia nyata saat ini, yaitu dengan Gunung
Semeru di Indonesia dan Pegunungan Kunlun di Tiongkok.

Gunung Semeru secara geografis ialah gunung api yang bersemayam di Kabupaten Lumajang
dan Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Gunung dengan ketinggian 3.744 50 mdpl
tersebut termasuk sebagai gunung api yang amat aktif, serta memungkinkan memiliki gelombang
letusan paling tinggi di Negara Zamrud Khatulistiwa (Rubiono dkk., 2022). Keberadaan gunung ini
mulai terekam dalam sejarah Indonesia sejak tercatatnya letusan pertama gunung api tersebut pada
tahun 1818 (Hosaini dkk.,2022). Eksistensi gunung tersebut kembali muncul pada tahun 1838, ketika
Clignet dan Winny Brigita sebagai ahli geologi dari Belanda menjadi pendaki pertama dari gunung
tersebut. Catatan kehadiran Gunung Semeru terus bertambah dengan adanya pendakian lanjutan oleh
Van Gogh beserta Heim di tahun 1911, dan pada tahun 1945 oleh Junghuhn yang merupakan seorang
ahli botani asal Belanda. Sejak itu, jalur pendakian Gunung Semeru mulai terbuka bagi para pendaki
gunung hingga sekarang (Haezer, 2020).

Bukti catatan paling awal yang ditemukan mengenai penyebutan Gunung Semeru tidak dapat
dipisahkan dari keyakinan penduduk kuno di Jawa terekam pada Kitab Tantu Panggelaran di abad
ke-15. Dari kisah mitos tersebut, dibenarkan bahwa bermula pada kata ‘Meru’ terlahirlah nama
‘Mahameru’ sebagai penyebutan puncak Gunung Semeru. Selain Semeru, gunung tersebut juga dapat
dikenali dengan ejaan lain, yaitu Semeroe dan Mahameroe; Smeru; serta Smiru. Presensi nama-nama
tersebut muncul dengan penemuan peta pengembaraan milik Belanda pada abad ke-19, tepatnya
tahun 1879, yakni denah Beschryving van de vulkanen Semeroe en Lemongan melalui judul peta yang
tertulis sebagai Top van den Semeroe. Dengan demikian, Gunung Semeru dapat dikatakan senantiasa
berasosiasi dengan nama Mahameru sebagai puncaknya (Djindan & Lauder, 2019).

Pegunungan Kunlun faktanya merupakan sebuah pegunungan sepanjang 2.500 km, dengan rata-
rata ketinggian 5.500 — 6.000 meter. Bagian paling barat Pegunungan Kunlun dimulai dari Dataran
Tinggi Pamir yang terletak di wilayah otonom Xinjiang, lalu mengarah ke timur dengan melewati
wilayah otonom Tibet, dan pada akhirnya memasuki Provinsi Qinghai (Chen, 2020). Pegunungan
yang memiliki luas total 500.000 meter persegi ini memiliki puncak tertinggi di persimpangan

Provinsi Qinghai dan wilayah otonom Xinjiang (Zhongyang Zhengfu Menhu Wangzhan 1 9B/
"1 RS, 2006).

Asal-usul nama dari Pegunungan Kunlun juga berhubungan dengan mitos Gunung Kunlun di
Tiongkok. Dideskripsikan bahwa Pegunungan Kunlun *‘meminjam’ nama dari kisah mitologi kuno
yang tertulis dalam Shanhai Jing {|11##42) . Hal tersebut disebabkan oleh keberadaan gunung yang
diyakini sebagai sumber dari Sungai Kuning — tempat lahirnya peradaban kebudayaan Tionghoa.
Konon, Gunung Kunlun yang dikisahkan dalam Shanhai Jing {111{##£8) merupakan sumber dari

Sungai Kuning, oleh karenanya, gunung-gunung yang telah terbukti menjadi tempat asal Sungai
Kuning diberi nama Pegunungan Kunlun (Chen, 2020).

Adapun hubungan mengenai posisi gunung antara mitos dengan dunia nyata. Gunung Semeru
yang berdiri saat ini di Indonesia memiliki posisi yang serupa dengan mitos Gunung Semeru dari
Kitab Tantu Panggelaran. Cerita tersebut menjabarkan bahwa saat itu Gunung Semeru — atau yang
masih disebut sebagai Gunung Mahameru — dipotong dan dipindahkan puncaknya ke timur Pulau
Jawa dengan diputar bersama-sama oleh para dewa (Nurhajarini & Suyami, 1999).

Menelusuri kembali catatan keberadaan Pegunungan Kunlun dan deskripsi posisi Gunung
Kunlun dalam mitosnya, maka keduanya dapat dikatakan memiliki posisi yang bertautan. Disebutkan
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bahwa Pegunungan Kunlun berlokasi dari wilayah otonom Xinjiang dan memanjang hingga Provinsi
Qinghai. Menilik peta Negara Tiongkok, daerah-daerah tersebut terbilang pada kawasan barat laut

Tiongkok. Penjelasan posisi Gunung Kunlun yang dikisahkan secara mitos dalam Shanhai Jing {[l|

#42) dikatakan pula berada di barat laut Tiongkok. Hal tersebut ditekankan kembali dalam
penelitian yang menjelaskan bahwa Gunung Kunlun secara mitos yang dideskripsikan dalam teks
Shanhai Jing {(l1{##£2) diyakini berada di Prefektur Hotan, yang berada di daerah barat daya
Xinjiang (Zhou, 2008).
32 Pembahasan

Dalam penelitian terdahulu, yang dijadikan fokus utama adalah pengaruh keagamaan terhadap
arsitektur Tiongkok (Xu, 2021), asal mula munculnya Gunung Kunlun serta dampak keberadaan

gunung tersebut pada masyarakat (Chen, 2017). Dalam pembahasan ini, penulis mengutamakan
membandingkan persamaan serta perbedaan nilai-nilai budaya dalam penyampaian maupun

kepercayaan terhadapnya.

32.1 Persamaan Nilai Budaya dalam Mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun

Tabel 2: Persamaan Nilai Budaya dalam Mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun

No. Persamaan Gunung Semeru Gunung Kunlun

1 Tempat tinggal dewa dan Dewa-Dewi: Batara Guru, Dewa-Dewi: Tianshen Lu
hewan lainnya. Batari Uma, Tiga Dewa Wu (K1), Xiwangmu

Trimurti (Brahma, Wisnu, (75 F ) , serta dewa lain
dan Siwa), Sang Hyang yang tidak disebutkan
Raditya, Sang Hyang namanya.
Wulan serta Sang Hyang
Gana. Makhluk lain: Kai Ming
Makhluk lain: Sang Hyang ¥ ! TubL()u L8, Q,l‘n o
Anantabaga; serta Sang Yuan £/, Chun Niao 35
Killill]ul]lii;il]il, Sang B . Fenghuang JAL L dan
Lum;mg]:lng‘ S;mgu Luan Niao 7_"“"'_.;@_] R San Qil]g
Lumanglang, Sang Niao =75 %, naga dengan
Lumangut, Sang Mandulur,  enam kepala, ular, kera atau
dan Sang Manginte. primata berekor panjang,
dan macan tutul.

2 Dipercaya sebagai tempat Tempat kuburan Batara Area Gunung Kunlun sulit
yang tidak dapat dirath Darmaraja: tempat suci dilalui: memiliki radius
manusia biasa. yang tidak boleh dilewati sepanjang 800 mil dan

secara sembarang oleh tinggi 10.000 ren (1 ren =

manusia. 2,3 - 2.7 meter), tidak
untuk ditelusuri manusia
biasa.

3 Dewa-Dewi yang tercatat Tiga Dewa Trimurti Di scbelah Xiwangmu (78
memiliki  ‘kaki tangan’ memiliki ‘anugerah F B}) terdapat burung: San

berupa hewan.

kendaraan’ berupa hewan:
sapi jantan putih, angsa
putih, burung garuda.

Qing Niao (=7 %) yang
bertugas mengambilkan
makanan

Persamaan pertama dari kedua mitos adalah Gunung Semeru dan Gunung Kunlun diyakini
sebagai tempat tinggal para dewa dan makhluk lainnya. Dalam Kitab Tantu Panggelaran diterangkan
bahwa Gunung Semeru — yang masih disebut Gunung Mahameru dalam mitosnya — merupakan
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tempat tinggal bagi para dewa setelah dipindahkan ke Pulau Jawa. Beberapa dewa yang tercatat

berada di Gunung Semeru adalah Batara Guru (dewa pencipta), Batari Uma (permaisuri Batara Guru),
Tiga Dewa Trimurti (Brahma, Wisnu, dan Siwa), Sang Hyang Raditya (dewa matahari), Sang Hyang
Candra — disebut sebagai Sang Hyang Wulan — (dewa bulan), serta Batara Ganesha — disebut sebagai

Sang Hyang Gana — (dewa ilmu, kecendekiaan, pelindung, kebijaksanaan). Hal tersebut ditekankan

kembali pada salah satu pernyataan dalam Kitab Tantu Panggelaran:

“Tersebutlah atribut Bathara Guru melanjutkan membuat ketetapan. Beryogalah di puncak Sang
Hyang Mahameru, pandangan ke puncak hidung menghadap ke Barat. Oleh sebab itu, kahyangan
(tempat ting gal dewa-dewa) menghadap ke Barat, sebab baratlah arah hadapan batara beryoga...”
(Nurhajarini & Suyami, 1999, him. 110)

Selain para dewa, masih dikisahkan bahwa Gunung Semeru merupakan kediaman makhluk
lainnya, mencakup tempat kediaman bagi Sang Hyang Anantabaga (naga penyangga bumi); serta
Sang Kalanungkala, Sang Lumanglang, Sang Lumanglang, Sang Lumangut, Sang Mandulur, dan
Sang Manginte (para raksasa).

Pada buku Shanhai Jing {1LI{##F£R) (2014) bab Xi Ci San Jing (P42 =£&) subbab 2.46
dikisahkan bahwa Gunung Kunlun merupakan ibu kota dari Tianshen Huangdi (JX###%47) di dunia
bawah atau alam bawah (¥ 77 7E I JLAY#LHK). Adapun kisah dewa yang bertanggung jawab di sana,
yaitu Tianshen Lu Wu (KHPEHEE). Kisah mitos dewa-dewi Gunung Kunlun dilanjutkan dalam bab
Da Huang Xi Jing { K 7% V442 ) subbab 16.36 dengan penyebutan dewa tanpa nama yang

dideskripsikan memiliki wajah manusia tetapi berbadan harimau; dan tentunya tercantum pula kisah
mengenai dewi Xiwangmu (P8 ££}) yang kabarnya merupakan pemimpin dari dewa-dewi bagian
barat di Tiongkok, serta sebagai salah satu dewi paling penting dalam mitologi Tiongkok (Zhang,
2010). Tertulis pula secara langsung dalam bab Hai Nei Xi Jing {i##/\/5£%) subbab 11.13 bahwa
Gunung Kunlun adalah tempat tinggal ratusan dewa:

“BNIECZEERIL, FE T, . BRZIE. /B2, FKZE, ... o

(PR PIEE P ITICE I B E L FRIHX, EEFE TR, ..... . EEEHEE

it 7, BEEFENANFEIERNS, FREED, ......") (Liu & Liu, 2014, him. 320-321)

Terjemahan:

‘Gunung Kunlun, yang tercatat dalam Hai Nei Xi Jing terletak di wilayah barat laut, merupakan

ibu kota Huangdi di alam bawah. ... Di sini adalah tempat tinggal ratusan dewa. Ratusan dewa
tinggal di gua-gua delapan penjuru, di tepi Sungai Chishui. ... "

Menyambung kisah dewa-dewi, pada bab Xi Ci San Jing {75 =%} subbab 2.46; bab Hai Nei

Xi Jing {i#FPIPEEE) subbab 11.13, 11.19, dan 11.23; serta bab Hai Nei Bei Jing (##NILE)
subbab 12.1 dikisahkan pula cerita makhluk lain yang tinggal di Gunung Kunlun. Dalam mitos
disebutkan ada hewan bernama Tu Lou 11 (binatang berbentuk domba bertanduk empat), Qin Yuan

EXJ5 dan Chun Niao 585 (binatang berbentuk burung); dilanjutkan dengan Kai Ming FFHH yang
bertugas menjaga setiap gerbang di Gunung Kunlun, Fenghuang X8, Luan Niao 55, serta San

Qing Niao — 75 (binatang berbentuk burung); juga binatang lain tanpa nama seperti naga dengan
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enam kepala (& /NP IRERAVESR), ular (1F), kera atau primata berekor panjang (1</E3%), dan

macan tutul (397°).

Persamaan kedua yang dapat ditemukan dalam mitos adalah puncak Gunung Semeru dan Gunung
Kunlun dipercaya sebagai tempat yang tidak dapat dijelajahi manusia. Adapun salah satu potongan
cerita dalam Kitab Tantu Panggelaran yang mengisahkan bahwa puncak Gunung Semeru merupakan
tempat kuburan Batara Darmaraja — seorang pertapa yang disebut sebagai sang resi Siddiwangsidewa,
yang sesungguhnya merupakan belahan jiwa Batara Guru. Oleh sebab itu, puncak Gunung Semeru
dibenarkan penduduk Jawa pada masa kuno sebagai tempat suci yang tidak boleh dilewati secara
sembarang oleh manusia, seperti yang tertulis dalam teks berikut:

“...Karenanva bayu (angin) pun tidak berani melampaui puncak Sang Hyang Mahameru,
sekalipun Sang Hyang Raditya wulan (matahari dan bulan) juga tidak melampaui, tentu saja

manusia tak boleh melampaui puncak Sang Hyang Mahameru.” (Nurhajarini & Suyami, 1999,
him. 106)

Sama halnya dengan mitos Gunung Semeru, dalam bab Hai Nei Xi Jing {i##H7E42) subbab

11.13 yang berisi tentang deskripsi Gunung Kunlun secara mitos, puncak Gunung Kunlun juga
dikisahkan sebagai tempat yang tidak dapat dijelajahi oleh manusia. Alasan yang digunakan oleh
rakyat kuno adalah karena area Gunung Kunlun yang sulit untuk dilalui. Berikut teks penjelasan yang
tertulis dalam subbab tersebut:

CnnLBCREFTNEE, B, LEAK, KAF ALB. ... FEFRELRNZ
Fo " (“ BEWHENEGE, AT, I LKE AR, BLAAES, HAFLIAS

18 . RIBTEGFZIHOIN, BT EE LN FRTERAT, ) (Liv & Liu, 2014, him.
320-321)

Terjemahan:

" Gunung Kunlun memiliki radius sepanjang 800 mil dan tinggi 10000 ren (1 ren = 2,3 — 2,7
meter). Ada sejenis pohon yang tumbuh di gunung, tingginya 5 xun (1 xun = 2,7 meter) dan cukup
tebal untuk dipeluk oleh 5 orang. ... Jika bukan orang yang seperti Hou Yi, maka tidak akan bisa
memanjat bebatuan di bukit ini.”

Maka itu, tertera bahwa bagi manusia biasa, Gunung Kunlun secara gamblang tidak
memungkinkan untuk ditelusuri karena kawasannya yang ekstrem.

Persamaan lain yang dapat diketahui dari kedua kisah adalah beberapa dewa-dewi yang tercatat
dikisahkan memiliki ‘kaki tangan’ berupa hewan. Tercatat dalam Kitab Tantu Panggelaran, pada
bagian mitos terbentuknya Gunung Semeru, Tiga Dewa Trimurti — Dewa Brahma, Dewa Wisnu, dan
Dewa Siwa — memiliki ‘anugerah kendaraan’ dari Batara Guru berupa para hewan. Yang dimaksud
dengan ‘anugerah kendaraan’ adalah hewan-hewan yang tercantum dapat dijadikan alat transportasi
bagi ketiga dewa tersebut. Pernyataan mengenai anugerah ini berbunyi sebagai berikut:

“...Kemudian ketiga dewa (dewa tri tunggal : Brahma, Wisnu — Siwa) diberi anugerah kendaraan.
Sapi jantan putih sebagai kendaraan Bathara Iswara, angsa putih sebagai kendaraan Bathara
Brahma, panji-panji garuda sebagai kendaraan Bathara Wisnu...” (Nurhajarini & Suyami, 1999,
him. 79)

Begitu pula dengan mitos Gunung Kunlun, tercatat pula hewan yang dapat menawarkan bantuan
dalam kisahnya. Menurut mitos dewi Xiwangmu (7 T-£}) yang tertulis di Shanhai Jing (1117£8),
disampaikan terdapat burung di sebelah dewi tersebut yang dipanggil Burung San Qing (San Qing
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Niao =7 5). Dijelaskan bahwa burung tersebut memiliki tugas untuk mengambil makanan bagi

dewi Xiwangmu (P4 £ £}). Berikut adalah pernyataannya pada bab Hai Nei Bei Jing {i#M L&)
subbab 12.1:

P TEHELTTEER, BEE =S, AATARE, .. (LR EE R, S
LEEEM WS = 5D ERELA TR, ... ") (Lin & Liu, 2014, him. 327)

Terjemahan:

“Xiwangmu sedang bersandar di meja, mengenakan perhiasan di kepalanya, di sebelah
selatannya ada Burung San Qing, yang memiliki tanggung jawab mengambil makanan untuk
Xiwangmu...”

Berlandaskan penjelasan di atas, terlihat bahwa dalam kedua mitos, tokoh hewan-hewan tersebut
secara tidak langsung digunakan orang awam era kuno untuk memberikan pemahaman bahwa dewa-
dewi memiliki keistimewaan yang berbeda dari manusia biasa. Tiga Dewa Trimurti yang dapat
menaiki hewan-hewan yang umumnya tidak dapat dinaiki manusia (angsa dan burung), dan

Xiwangmu (P4 £ £}) dapat mengandalkan Burung San Qing (San Qing Niao — 75 &) untuk
mengambilkan makanan baginya.

3.2.2 Perbedaan Nilai Budaya dalam Mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun

Adapun perbedaan nilai budaya yang dapat ditemukan dari kedua kisah mitos. Perbedaan pertama
yang dapat disadari adalah tokoh yang diutamakan dalam penyampaian mitos. Pada kisah di Kitab
Tantu Panggelaran, tokoh-tokoh sebagai pelaku ataupun tokoh yang dipentingkan dalam alur cerita
merupakan para dewa dan dewi, terutama saat membahas suatu kejadian di Gunung Semeru. Tokoh-
tokoh di luar dewa-dewi utama yang ada seperti naga, raksasa, bahkan okoh dewa-dewi yang
dianggap memiliki peran minor hanya akan disinggung keberadaannya dalam penggalan paragraf
selama kisah berlangsung. Sebagai contoh, berikut adalah kutipan mitos yang sedang menceritakan
ketika Tiga Dewa Trimurti berkunjung ke Gunung Semeru untuk menemui Batara Guru:

“Tersebutlah bathara tritunggal (Iswara, Brahma, dan Wisnu) datang ke Sang Hyvang Mahameru,
mengikuti bathara guru. Seketika tibalah tritunggal di Sang Hyang Mahameru. Adapun bathara
guru sedang berada di tempat pemujaan Cunyagiri, mengawasi dengan sangat cermat dan teliti.
Datanglah Hvang Iswara, Brahma Wisnu menvembah pada Bathara Guru...” (Nurhajarini &
Suyami, 1999, him. 100)

Setelahnya, kisah berlanjut menceritakan bagaimana Tiga Dewa Trimurti mulai membangun
tempat pemujaan atau tempat tinggalnya masing-masing di Gunung Semeru. Maka itu, dapat
diketahui bahwa penduduk Jawa saat itu lebih mementingkan ataupun mengutamakan kehebatan
tokoh dewa-dewi sebagai panutan dalam kehidupannya. Keberadaan tokoh tambahan lainnya
digunakan oleh orang awam zaman kuno untuk menunjukkan atau mendukung keistimewaan dari
tokoh dewa-dewi utama.

Berbeda halnya dengan mitos Gunung Semeru, dalam mitos Gunung Kunlun terkesan bahwa
sebagian besar tokoh yang muncul dipentingkan penceritaannya. Hal tersebut dikarenakan sebagian
besar kisah dalam Shanhai Jing {111{f74%) berisi pemaparan tokoh dewa-dewi dan makhluk lainnya,
tanpa terkecuali tokoh-tokoh yang berada di Gunung Kunlun. Berikut adalah kutipan dari bab Xi Ci
San Jing (P4 =%} subbab 246 yang sedang mengisahkan makhluk-makhluk lain di Gunung
Kunlun:
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e HEAE, HRUEE, AN H, EOHE, #5580, A, 755 HE
H#L, Zalil ik ... T PP, BRI ARG EEALE,
LTS, EREE—T5E, SERIXC  E— TR FWREDET 1117E
B, Husnrg, () ETE R AR, ") (Lin & Liw, 2014, him.
58)

Terjemahan:

“...Ada sejenis burung di gunung, bentuknya seperti lebah, seukuran bebek mandarin, namanya
Qin Yuan, asalkan ia menyengat burung dan binatang, burung dan binatang itu akan mati,
menyengat pohon, pohon itu akan mati. Di gunung masih ada sejenis burung vang disebut Chun
Niao, (burung ini) memiliki tgas khusus untuk mengatur berbagai pakaian Tiandi....."

Dengan begitu, dapat terlihat selain dewa-dewi, makhluk lain juga dipentingkan penceritaannya
dalam mitos Gunung Kunlun. Maka dapat dimaklumi bahwa pemukiman zaman dahulu di Tiongkok
memandang keistimewaan para dewa maupun makhluk lain yang diyakini berada di Gunung Kunlun
lebih setara, dan ingin menunjukkan para dewa dan makhluk yang tinggal di Gunung Kunlun
memiliki kemampuan yang lebih hebat dibandingkan manusia biasa.

Perbedaan lain yang cukup mencolok antara kedua kisah tersebut adalah hal yang dianggap
penting untuk disampaikan dalam mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun. Dalam Kitab Tantu
Panggelaran, mitos Gunung Semeru berfokus pada tindakan yang diambil para tokoh untuk menjalani
alur cerita, sementara deskripsi tokoh-tokoh yang ada tidak terlalu dijelaskan dengan detail, baik
secara sifat maupun perawakannya. Sebagai contoh adalah kutipan cerita berikut yang mengisahkan
ketika Batara Guru berencana pergi ke Gunung Semeru untuk membuat tempat pemujaan dewa:

“...Seketika pergilah bathara Guru menuju Sang Mahameru. Membuatlah dia tempat pemujaan di
Hakah, di lambung Sang Hyang Mahameru sisi tenggara. Sesudah dia membuat perkampungan
pada tempat pemujaan di Hakah, membuatlah dia tempat pemujaan di Gresik, di lereng timur Sang
Hyang Mahameru..." (Nurhajarini & Suyami, 1999, hlm. 96)

Berdasarkan kutipan di atas, tampaknya kisah mitos Gunung Semeru lebih menekankan aksi yang
dilakukan tokohnya untuk menjalankan alur cerita. Hal tersebut menunjukkan bahwa orang awam era
kuno di Jawa kurang mementingkan perihal pendeskripsian tokoh, serta lebih mengutamakan
penyampaian alur kisah dan jasa para tokohnya.

Berlainan dengan mitos Gunung Semeru, mitos Gunung Kunlun dalam Shanhai Jing {|11{#48)
menggambarkan tokohnya secara detail dari tampilan perawakan hingga sifatnya. Kutipan teks yang
dapat dijadikan contoh adalah pada bab Xi Ci San Jing (i —£2) subbab 2.46 dan bab Da Huang

Xiling (KFEFE4E) subbab 16.36:

o HPRIEG TLE, AGTEN . M, ] X2 G2 AR, 585 A
FEmrIA, EAA4EE BEA, ... EEERGEE KEARELS A—HI8S.
E—FERIN 7 XXM, BEEEX LT BRAXFHEENITS TS, G —
e, ERERKGRE, KEMARE TIEFUMLEE, BEEA, ...") (Liv & Liu, 2014,
him. 58)

Terjemahan:

“...Perawakan Lu Wu seperti harimau, dengan sembilan ekor vang panjang, wajah seperti
manusia, cakar seperti harimau; dewa ini masih bertanggung jawab atas sembilan alam di langit
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dan musim yang ada di Taman Kaisar. Ada seekor binatang buas di gunung, bentuknya seperti
kambing, dengan empat tanduk yang panjang, namanya adalah Tu Lou, bisa memakan orang..."
e A, Wl BB Sk BEBES, .. (" A, SLEREL
i KEE—(HFE F—ES, FEECEINT, SZUAFAE, ...") (Liv &
Liu, 2014, hlm.391)

Terjemahan:

“...Ada seseorang, kepalanya memakai penutup kepala, dengan gigi seperti gigi harimau yang
panjang, ekor seperti macan trul, dan tinggal dalam sebuah gua di Bukir Kunlun, namanya adalah
Xiwangmu...”

Masih terdapat penjelasan detail makhluk lainnya selain paragraf di atas, seperti adanya
Fenghuang (JX &) dan Luan Niao (E ) — atau dalam bahasa Indonesia disebut Burung Hong dan

Burung Luan — di Gunung Kunlun yang digambarkan kepalanya dikelilingi ular, dengan ular terinjak
di bawah kaki dan ada ular merah di dadanya pula; ataupun seorang dewa yang memiliki wajah
manusia dan badan harimau, dengan corak putih di badannya, beserta ekor yang berwarna putih pula.

Maka itu, dapat diinterpretasikan bahwa penduduk kuno di Tiongkok lebih mengutamakan
penyampaian perawakan dan sifat dari dewa-dewi dan makhluk lainnya saat menyebarkan kisah
mitos Gunung Kunlun dibandingkan alur kisah yang ada.

Tabel 3: Perbedaan Nilai Budaya dalam Mitos Gunung Semeru dan Gunung Kunlun

No. Perbedaan Gunung Semeru Gunung Kunlun
1 Pengelompokan tokoh Tokoh utama adalah dewa-  Tokoh utama mencakup
utama dan tokoh pendukung  dewi; dengan tokoh hampir setiap tokoh yang
dalam kisah mitos. pendukung naga, raksasa, muncul (baik dewa-dewi,
dewa-dewi yang dianggap maupun makhluk lain).

memiliki peran minor.

2 Ketelitian dalam deskripsi Teks fokus pada tindakan Menggambarkan tokohnya
tokoh di antara kedua kisah  yang diambil para tokoh secara detail (perawakan,
mitos. untuk menjalani alur cerita.  sifat). Contoh, pewawakan

Deskripsi tokoh-tokoh tidak  Tu Lou %% yang mirip
dijelaskan dengan detail. kambing dan bisa memakan
orang.
4 Simpulan

Setelah melakukan perbandingan mitos Gunung Semeru dengan mitos Gunung Kunlun, dapat
dipahami bahwa kisah-kisah dari kedua gunung memiliki persamaan nilai budaya yang dilazimkan.
Persamaan tersebut adalah rakyat kuno meyakini gunung adalah tempat tinggal para dewa dan
makhluk lainnya, puncak Gunung Semeru dan Gunung Kunlun dipercaya sebagai tempat yang tidak
dapat dijelajahi oleh manusia, serta dewa-dewi yang tercatat memiliki pelayan berupa hewan.

Adapun perbedaan nilai budaya di antara kedua mitos yaitu perbedaan tokoh yang diutamakan
penyebarannya dalam kehidupan zaman kuno serta perbedaan hal yang dianggap penting untuk
disampaikan. Perbedaan tersebut terlihat dari rakyat kuno di Indonesia lebih mengutamakan dewa-
dewi dalam kisah mitosnya dan menyampaikan kisah dengan menekankan jasa atau aksi yang mercka
lakukan; sementara penduduk kuno di Tiongkok menganggap mitos dewa-dewi maupun makhluk
lainnya sama pentingnya, sekaligus menyampaikan mitos dengan menekankan deskripsi penampilan
hingga kebiasaan para tokohnya.
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Penelitian ini mencakup perbandingan nilai budaya berdasarkan kisah mitos yang beredar,
dengan menitikberatkan tokoh dewa-dewi dan makhluk lainnya. Penulis tidak menyertakan aspek
lain dari kedua mitos tersebut, seperti catatan asal-usul hal lain (tanaman, hasil tambang), ataupun
mengaitkan kisah mitos tersebut dengan catatan sejarah lainnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya
dapat membahas dari aspek-aspek tersebut dalam penelitian mitos Gunung Semeru maupun mitos
Gunung Kunlun.
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